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ABSTRAK

Begitu banyaknya persaingan rumah sakit di kota Semarang ini, maka dari itu Rumah
Sakit Pantiwilasa Citarum Semarang meningkatkan kinerja para karyawannya. Melalui
kepuasan kerja yang dicapai oleh karyawan maka kinerja yang dihasilkan karyawan akan
meningkat. Dan tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan, kedisiplinan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja pada Rumah Sakit Pantiwilasa Citarum Semarang.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden dimana,
yang diambil dari beberapa bagian yaitu poliklinik, pendaftaran, transpoter, rekam medis,
perawat ruang dahlia, dan juga perawat ruang cempaka.

Adapun dari hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan
antara variabel kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, ada pengaruh positif dan
signifikan antara variabel kedisiplinan terhadap kepuasan kerja, lingkungan kerja yang
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kedisiplinan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, dan kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : kepemimpinan, kedisiplinan, lingkungan kerja, kinerja karyawan, dan
kepuasan kerja.

ABSTRACTS

So much competition hospital in the job of Semaran City, therefore the Pantiwilasa
Citarum Semarang Hospital improving the performance of their employees. Through job
staisfaction reached by employees so performance that produced employees will
increase. And research aims to knowing the effect of leadership, discipline and work
environment on performance throught job satisfaction at Pantiwilasa Citarum Semarang
Hospital.

The population and sample in this research was as many 100 respondents. Where,
drawn from several parts those are the policlinic, registration, transpoter, medical record,
nurse dahlia room, nurse cempaka room.
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As for the result from the study showed there was a positive and significant effect
between leadership on job satisfaction, there is a positive and significant effect between
discipline variable on job satisfaction, a work environtment has a positive effect on job
satisfaction. Leadership in partial have a positive performance and significant effect on of
employee performance, discipline in partial have a positive and significant on effect
employees performance, work environment have a positive effectt on  employees
performance, and job satisfaction as partial have a positive and significant on employees
performance.

Keywords : leadership, discipline, work environment, employee performance and job
satisfaction.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Organisasi pada dasarnya tempat dimana seseorang berkumpul, bekerjasa
ma secara rasional dan sistematis, terkendali yang melibatkan banyak sumber daya
(dana, lingkungan, sarana dan prasarana) dan sebagainya yang dilakukan secara efisiensi
dan efektif untuk mencapai suatu tujuan. Menurut (Mathis dan Jackson, 2011:15)
organisasi merupakan kesatuan sosial dari sekelompok yang saling berinteraksi
menurut suatu pola tertentu sehingga pada setiap anggotanya dapat berfungsi dalam
tugasnya masing — masing sebagai satu kesatuan yang memiliki tujuan tertentu dan
mempunyai batas yang jelas.

Definisi lain kepemimpinan adalah gaya  dan perilaku seseorang  untuk
membuat orang lain mengkuti apa yang dikehendakinya (Mangkuprawira dan Hubies,
2007:137). Dalam penelitian yang dikemukakan oleh Sedarmayati (2009:21)
Lingkungan Kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi , lingkungan sekitarnya  dimana seseorang bekerja, metode kerjanya,
serta pengaturan kerjanya  baik sebagai perorangan maupun kelompok . Disiplin
kerja merupakan sikap sadar kedisiplinan seorang pegawai untuk menaati peraturan yang
ditetapkan oleh sebuah perusahaan. Menurut (Wibowo, 2013:132) menyatakan
pendapatnya bahwa kepuasan kerja merupakan tingkat perasaan senang
seseorang sebagai penilain positif terhadap pekerjaan dan lingkungan tempat
pekerjaannya. Kinerja adalah sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang  dapat dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawabnya yang diberikan kepadanya, hal tersebut  disampaikan oleh
(Mangkunegara dalam Riani, 2011:98).

Seperti  yang ada di RS Panti wilasa Citarum Semarang yang berada di jalan
citarum 98 Semarang merupakan rumah sakit swasta tipe C yang berada di bawah
Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umum (YAKKUM), dan saat ini sedang berusaha
meningkatkan tipe rumah sakitnya menjadi rumah sakit tipe B. Berdasarkan uraian diatas,
maka peneliti memberikan  judul “PENGARUH KEPEMIMPINAN,
KEDISIPLINAN, DAN LINGKUNGAN KERJA  TERHADAP KINERJA
KARYAWAN MELALUI KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL
INTERVENING (STUDI PADA RS PANTIWILASA CITARUM SEMARANG)”



Rumusan Masalah
Berdasarkan  Latar belakang diatas, maka perumusan masalah  dalam
penelitian  ini adalah :
1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja
RS.Pantiwilasa Citarum Semarang ?
2. Apakah terdapat pengaruh Kedisiplinan terhadap Kepuasan Kerja terhadap
RS.Pantiwilasa Citarum Semarang ?
3. Apakah terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja
RS.Pantiwilasa Citarum Semarang ?
4. Apakah terdapat pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan RS
Pantiwilasa Citarum Semarang ?
5. Apakah terdapat pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja Karyawan RS
Pantiwilasa Citarum Semarang ?
6. Apakah terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan RS
Pantiwilasa Citarum Semarang ?
7. Apakah terdapat pengaruh Kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan RS
Pantiwilasa Citarum Semarang ?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah  tersebut diatas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah :
1. Untuk menguji pengaruh kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja RS
Pantiwilaasa Citarum Semarang
2. Untuk menguji pengaruh kedisiplinan terhadap kepuasan kerja RS Pantiwilasa
Citarum Semarang
3. Untuk menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja RS
Pantiwilasa Citarum Semarang
4. Untuk menguji pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan RS
Pantiwilasa Citarum Semarang
5. Untuk menguji pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja karyawan RS Pantiwilasa
Citarum Semarang
6. Untuk menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan RS
Pantiwilasa Citarum Semarang
7. Untuk menguji pengaruh kepuasan kerja terhadap Kkinerja karyawan RS
Pantiwilasa Citarum Semarang
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Hipotesis Penelitian

H1 : Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kepusan Kerja Karyawan
H2 : Kedisiplinan berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

H3: Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan  kerja karyawan
H4 : Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

H5 : Kedisiplinan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

H6 : Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

H7 : Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

METODELOGI PENELITIAN

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjek yang mempunyai
kualitas atau karakteristik tertentu yang ditentukan oleh seorang peneliti untuk dipelajari
dan yang kemudian diambilah sebuah kesimpulan hal ini dipaparkan oleh (Sugiyono,
2007:115).

n=N/(1+Nd?

dimana :

n =jumlah sampel

N = jumlah populasi

D = margin of error atau kesalahan maksimum yang dapat ditolerir adalah 10%

Dalam penelitian ini, dengan nilai N = 520 orang dan d = 10%, maka dapat
dihitung sebagai berikut :

n=520 /(1+520(10%)?)
n = 83,87 = 83 (atau dibulatkan 100)

Diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 83,87 responden dan dari
hasil tersebut dapat dibulatkan menjadi 100 responden agar
didapatkan sebuah data.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Kinerja yaitu Hasil atau tingkat keberhasilan sesorang secara keseluruhan dalam satu
periode tertentu dalam melaksanakan tugas, dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standart hasil kerja, target, atau kriteria yang telah ditetapkan
terlebih dahulu. Indikator :

a. Kualitas dalam melakukan pekerjaan.

b. Ketepatan waktu dalam melakukan pekerjaan.
C. Kerjasama dengan rekan kerja

d. Komitmen kerja karyawan.

2. Kepuasan Kerja yaitu Hal yang bersifiat individual yang dirasakan sesorang dalam
bekerja karena apa yang dia kerjakan sudah tercapai dan sesuai dengan target yang
ditentukan. Indikator :

a. Gaji yang diberikan

b Pekerjaan itu sendiri

C. Teman sekerja

d Keamanan lingkungan kerja



3. Kepemimpinan yaitu Kepemimpinan merupkan suatu sikap dan perilaku seseorang
untuk membuat orang lain patuh atau mau mengikuti apa yang dikehendakinya.

Indikator:

a. Cara berkomunikasi yang baik dengan karyawan .
b. Pemberian motivasi kepada para karyawan.

C. Kemampuan untuk mempimpin.

d. Pengambilan keputusan.

4. Kedisiplinan yaitu Kegiatan manajemen untuk menjalankan standar — standar
organisasional.Indikator:

a. Ketaatan terhadap waktu saat bekerja
b. Selalu mengutamakan absensi kehadiran
C. Selalu mentaati ketentuan jam kerja

d. Tidak pernah datang terlambat

5. Lingkungan Kerja yaitu Keseluruhan sarana dan prasarana kerja dan hubungan antar
karyawan yang ada disekitarnya yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat
mempengaruhi pekerjaan dalam menjalankan pekerjaannya. Indicator:

a. Perlengkapan kerja yang memadai

b. Tersedianya tempat ibadah

C. Komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan
d. Hubungan dengan sesama rekan kerja

HASIL
Tabel 4.6
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kepemimpinan
: . Skor Jawaban
No. \'/';‘:"ﬁ‘;gzrm:';ﬁg; STS| TS | N S | SS | Raa
: @1 @ (©) (4) ) rata
Pimpinan saya dapat
1 | berkomunikasi baik 0 10 20 41 29 3.89

dengan bawahannya
Pimpinan saya selalu
2 | memberikan motivasi 0 9 30 35 26 3.78
untuk bawahannya
Kemampuan cara
3 | memimpin pimpinan 0 20 14 32 34 3.80
saya sudah baik
Pimpinan saya selalu

4 | mengambil keputusan 0 17 16 44 23 3.73
dengan benar
Nilai rata — rata pernyataan responden mengenai Kepemimpinan 3,80

Sumber : Data Primer yang diolah, 2017



Tabel 4.7
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kedisiplinan

Saya selalu taat

1 waktu dalam bekerja 0 8 18 46 28 3.94
Saya selalu

2 | mengutamakan 0 9 20 47 24 3.86
absensi kehadiran
Saya selalu bekerja

3 | sesuai jam Kkerja 1 13 18 42 26 3.79
yang diberikan

4 | Sayatidak pernah 0 8 18 39 | 35 4.01
datang terlambat
Nilai rata — rata pernyataan responden mengenai Kedisiplinan 3,90

Sumber : Data Primer yang diolah, 2017

Tabel 4.8
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Variabel Lingkungan Kerja

Menurut saya
perlengkapan/
peralatan kerja yang
sudah lengkap
Menurut saya
tersedianya tempat
ibadah sudah cukup
baik
Menurut saya
komunikasi antara
atasan dan bawahan,
saya sangat baik
Menurut saya
hubungan saya dengan
rekan kerja saya
terjalin dengan baik
Nilai rata — rata pernyataan responden mengenai Lingkungan Kerja 3,87
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017

1 7 24 50 18 3.77




Tabel 4.9
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kepuasan Kerja

Saya puas dengan
gaji yang diberikan

Saya selalu puas
2 | dengan pekerjaan 1 19 28 29 23 3.54
saya

Saya puas bekerja
3 | sama dengan teman 0 20 25 39 16 3.51
saya dalam bekerja
Saya puas dengan
keamanan
lingkungan kerja
saya

Nilai rata — rata pernyataan responden mengenai Kepuasan Kerja 3,57
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017

0 21 23 38 18 3.53

Tabel 4.10
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kinerja Karyawan

Kinerja yang saya
1 | lakukan menentukan 0 21 16 43 20 3.62
kualitas kerja saya
Penyelesaian tugas
2 | yang saya lakukan 2 12 12 43 31 3.89
selalu tepat waktu
Saya selalu mampu
3 | bekerjasama dengan 0 14 11 46 29 3.90
rekan kerja

Saya selalu komitmen

4 | dengan pekerjaan 0 10 19 36 35 3.96
yang saya lakukan
Nilai rata — rata pernyataan responden mengenai Kinerja Karyawan 3,84

Sumber : Data Primer yang diolah, 2017



1. Uji Validitas Kepemimpinan (X;)

Tabel 4.11
Uji Validitas Kepemimpinan
No. | Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
1 Pertanyaan 1 0.919 Valid
2 Pertanyaan 2 0.878 0.1966 Valid
3 Pertanyaan 3 0.876 ' Valid
4 Pertanyaan 4 0.912 Valid
Sumber: Data diolah, 2017
2. Uji Validitas Kedisiplinan (X3)
Tabel 4.12
Uji Validitas Kedisiplinan
No. | Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
1 Pertanyaan 1 0,925 Valid
2 Pertanyaan 2 0,920 0.1966 Valid
3 Pertanyaan 3 0,872 ' Valid
4 Pertanyaan 4 0,902 Valid
Sumber: Data diolah, 2017
3. Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3)
Tabel 4.13
Uji Validitas Lingkungan Kerja
No. | Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
1 Pertanyaan 1 0,907 Valid
2 Pertanyaan 2 0,893 0.1966 Valid
3 Pertanyaan 3 0,821 ' Valid
4 Pertanyaan 4 0,838 Valid
Sumber: Data diolah, 2017
4.Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y1)
Tabel 4.14
Uji Validitas Kepuasan Kerja
No. | Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
1 Pertanyaan 1 0,877 Valid
2 Pertanyaan 2 0,885 0.1966 Valid
3 Pertanyaan 3 0,789 ' Valid
4 Pertanyaan 4 0,789 Valid
Sumber: Data diolah, 2017
5. Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y3)
Tabel 4.15
Uji Validitas Kinerja Karyawan
No. | Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
1 Pertanyaan 1 0,742 0.1966 Valid
2 Pertanyaan 2 0,879 ' Valid




3 Pertanyaan 3

0,787

4 Pertanyaan 4

0,839

Valid

Valid

Sumber:

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan memiliki nilai r
hitung > r tabel (0,1966) sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada
semua variabel adalah valid.

Data diolah, 2017

Tabel 4.16
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Standar Keterangan
Alpha
Kepemimpinan 0,956 Reliabel
Kedisiplinan 0,960 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,940 0,7 Reliabel
Kepuasan kerja 0,929 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,917 Reliabel

Sumber : Data diolah, 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui seluruh variabel memiliki nilai Cronbach
Alpha > 0,700, hal ini berarti bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini reliable (handal).

Analisis Regresi Berganda Model Pertama

Analisis regresi diperlukan guna mengetahui koefisien-koefisien regresi serta
signifikansi sehingga dapat diperugnakan untuk menjawab hipotesis. Secara umum

formulasi dari analisis regresi dapat ditulis sebagai berikut:

Tabel 4.19
Analisis Regresi Berganda Model Pertama
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Stil. Error Beta t 5ig. Tolerance VIF
1 (Constant) 240 .309 T78 438
Kepemimpinan 1490 .0m 1493 2.080 038 540 1.853
Kedisiplinan 352 A26 333 2.794 006 323 3.092
Lingkungan kKerja 318 124 302 2,559 012 330 3.033

a. DependentVariable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel persamaan regresi model pertama adalah sebagai berikut:

Y1=0,193X;+ 0,333 Xz + 0,302 X3

Keterangan :

Y1 = Kepuasan Kerja
X1 = Kepemimpinan
X, = Kedisiplinan

X3 = Lingkungan Kerja




Tabel 4.24
Analisis Regresi Berganda Model Kedua

Coefficients®
Standardized
IUnstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 126 236 535 594
Kepemimpinan .200 om .209 2837 008 516 1.937
Kedisiplinan 339 00 2330 3384 .00 2499 3344
Lingkungan Kerja 265 058 258 2711 008 .308 3239
Kepuasan Kerja 169 078 A74 2183 03 A4 2267

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel 4.24 persamaan regresi model pertama adalah sebagai

berikut:

Y, =10,209 X; + 0,330 X, + 0,259 X3+ 0,174 Y,
Keterangan :
Y = Kinerja karyawan
Y1 = Kepuasan Kerja
X1 = Kepemimpinan
X, = Kedisiplinan
X3 = Lingkungan Kerja

UJIF
Tabel 4.20
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®

Maode| Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 47,651 3 15,884 40,545 000"

Residual 37,609 96 ,392

Total 85,260 49

a. DependentVariable: kepuasan kerja
h. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, kepemimpinan, kedisiplinan

Dari table 4.20 di dapatkan angka F hitung antara variabel kepemimpinan,
kedisiplinan, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja secara simultan 40,545 dan
nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil disbanding dengan taraf signifikan 5% atau
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara
kepemimpinan, kedisiplinan, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja secara
simultan atau bersama — sama yang dapat diartikan bahwa fit atau layak sebagai model
penelitian.



Tabel 4.25

Uji Simultan (Uji — F)

ANOVA®
Maodel Surmn of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 50,053 4 14,763 65,145 oop®
Residual 21,529 85 227
Total 80,582 59

a. DependentVariable: kinerja karyawan

h. Predictors: (Constant), kepuasan kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja, kedisiplinan

Dari data table 4.25 dapat dilihat bahwa angka F hitung antara variabel
kepemimpinan, kedisiplinan, lingkungan kerja , dan kepuasan kerja terhadap Kkinerja
karyawan secara simultan 65,145 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
atau 5%. Srhingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara
kepemimpinan, kedisiplinan, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja secara bersama — sama (simultan) yangh dapat diartikan model regresi dinyatakan fit
atau layak sebagai model penelitian.

Analisi Jalur (Analisis Path)
Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis jalur (path
analysis). Maka perhitungan analisis jalur dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut :

Kepemimpinan (X1)

Kedisiplinan (X2)

Lingkungan Kerja (X3)

19

0,302

0,330

el

Kepuasan Kerja (Y1)

e2

0,177

Kinerja Karyawan
(Y2)




Tabel 4.27
Hasil Perhitungan analysis jalur (Path Analysis)

Pengaruh Langsung Pengaruh tidak langsung
X1l -Y1 0,193
X2 - VY1 0,333
X3 - Y1 0,302
Y1-Y2 0,174
X1l - Y2 0,209
X2-Y2 0,330
X3 - Y2 0,259
X1l -Y1l -Y2 (0,193 x0,174) = 0,033582
X2-Y1-Y2 (0,333x0,174) = 0,057942
X3 —-YlL -Y2 (0,302 x 0,174) = 0,052548

Sumber: data primer yang diolah 2017

Berdasarkan table diatas dan gambar diatas dapat diketahui bahwa pengaruh variabel
kepemimpinan (X;) terhadap (YY) secara langsung sebesar 0,209 sedangkan pengaruh tidak
langsungnya sebesar 0,033582; dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan lebih besar berpengaruh tidak langsungnya
(melalui variabel intervening kepuasan Kkerja). Hal  tersebut menyartakan bahwa
dengan Kepemimpinan yang baik akan membuat kinerja karyawan menjadi lebih baik
secara pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung.

Berdasarkan tabel diatas dan gambar diatas dapat diketahui bahwa pengaruh variabel
kedisiplinan (X;) terhadap (Y,) secara langsung sebesar 0,330 sedangkan pengaruh tidak
langsungnya sebesar 0,057942; dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa pengaruh
kedisiplinan terhadap kinerja karyawan lebih besar berpengaruh tidak langsungnya
(melaluio variabel intervening kepuasan kerja). Hal tersebut menyatakan bahwa dengan
kedisiplinan yang baik akan membuat kinerja karyawan menjadi lebih baik secara
pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung.

Berdasarkan tabel diatas dan gambar diatas dapat diketahui bahwa pengaruh variabel
lingkungan kerja (Xs) terhadap (Y) secara langsung sebesar 0,259 sedangkan pengaruh
tidak langsungnya sebesar 0,052548; dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan lebih besar berpengaruh tidak langsungnya
(melaluio variabel intervening kepuasan kerja). Hal tersebut menyatakan bahwa dengan
lingkungan kerja yang baik akan membuat  kinerja karyawan menjadi lebih baik
secara pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung.

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat dijelaskan dari hasil penelitian antara lain :

1. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja.

2. Kedisiplinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja.



3. Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja.

4. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

5. Kedisiplinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

6. Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

7. Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

Saran
Saran-saran yang diberikan dari hasil penelitian yaitu :

1. Kedisiplinan yang ada di rumah sakit sudah sangat baik, maka dari itu karyawan yang
tidak pernah datang terlambat harus dipertahankan, namun ada hal yang perlu
diperhatikan lagi yaitu karyawan harus selalu bekerja sesuai dengan jam kerja yang
diberikan rumah sakit sehingga hal tersebut harus ditingkatkan kembali, agar kepuasan
kerja yang diberikan juga meningkat. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
memberikan sosialisasi tentang disiplin kerja kepada seluruh karyawan agar dapat
dijalankan oleh para karyawan, sehingga para karyawan memiliki kesadaran yang tinggi
untuk menjalankan segala peraturan yang berlaku.

2. Lingkungan kerja yang baik tentunya membuat para karyawan lebih baik juga dalam
melakukan pekerjaan, seperti contohnya tersedianya tempat ibadah yang sudah baik di
rumah sakit tersebut yang harus dipertahankan, dan juga ada yang perlu ditingkatkan
hubungan antara rekan kerja di rumah sakit tersebut. Dengan cara jika ada konflik antara
rekan kerja  maka dapat diselesaikan secara damai sehingga merasa saling
menguntungkan bagi kedua belah pihak. Mengingat bahwa lingkungan kerja adalah
pendorong bagi karyawan untuk meningkatkan Kinerjanya.

3. Kepemimpinan sangatlah penting di dalam sebuah pekerjaan, maka dari itu diperlukan
pimpinan yang dapat berkomunikasi baik dengan bawahannya, dan hal tersebut sudah
dilakukan dengan baik oleh para pimpinan di rumah sakit pantiwilasa citarum. Namun,
pemberian motivasi untuk bawahannya mereka masih sangat kurang dan perlu untuk
ditingkatkan kembali, supaya motivasi yang disampaikan kepada bawahannya dapat
meningkatkan kinerja para bawahannya. Saran yang baik untuk hal tersebut yaitu
memberi motivasi dengan cara memberikan penghargaan bagi karyawan yang optimal
dalam menjalan pekerjaannya, memberikan kesempatan kepada bawahan untuk
melakukan pengembangannya secara mandiri. Dari hasil uraian saran motivasi dari
pimpinan diatas dapat memperbaiki kinerja karyawan yang belum tercapai secara
optimal, sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.

4. Kepuasan kerja para karyawan dapat dilihat dari gaji yang diberikan kepada mereka,
banyak karyawan yang sudah merasa puas dengan gaji yang mereka terima, sehingga hal
tersebut harus dipertahankan oleh manajemen rumah sakit. Dan rasa puas atas pekerjaan
yang mereka lakukan sendiri, masih sangat kurang, maka hal tersebut harus ditingkatkan.
Saran untuk karyawan yang merasa kurang puas dengan pekerjaannya lebih baik
manajemen atau pimpinan memutar pekerjaan secara rutin agar karyawan dapat
mengerjakan tugas yang bervariasi dan tidak bosan dengan aktifitas pekerjaan yang itu itu
saja sehingga dia merasa puas karena mereka bisa melakukan pekerjaan yang tidak hanya
itu saja.
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